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Abstrak  

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dikuasai oleh peserta didik di sekolah. Namun 

kenyataannya peserta didik SMK Swasta Kristen Tomosa 2 mengalami hambatan dalam memecahkan 

masalah matematis karena bahan ajar yang digunakan terbatas, sehingga peserta didik tidak mampu belajar 

mandiri tanpa kehadiran guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD berbasis 

inkuiri  yang valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah 

model ADDIE yang terdiri dari tahap Analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Prosedur pengembangan ini 

dimulai dari tahap: (1) analisis; (2) perancangan; (3) validasi; (4) uji coba; (5) evaluasi. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar validasi yang meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan desain, 

respon peserta didik, dan tes pemecahan masalah. data validasi dan angket diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa, LKPD yang dikembangkan telah teruji valid oleh 

validator ahli materi 97,38%, ahli bahasa sebesar 100%, dan  ahli desain sebesar 96%. Selanjutnya, LKPD 

juga sangat praktis digunakan oleh peserta didik dengan persentase kepraktisan sebesar 92,02%. LKPD juga 

efektif digunakan dengan persentase  ketuntasan klasikal sebesar 80%. Dari hasil penelitia, maka LKPD 

yang dikembangkan dengan berbasis Inkuiri mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah matematis dan LKPD memenuhi persyaratan yaitu valid, praktis,  dan efektif. 

 

Kata Kunci: Inkuiri, LKPD, ADDIE. 

 

Abstract 

Mathematics is an important subject to be mastered by students at school. However, the reality is 

that the students of Tomosa Christian Private Vocational School 2 experience obstacles in solving 

mathematical problems because the teaching materials used are limited, so students are not able to learn 

independently without the presence of a teacher. The purpose of this research is to develop valid, practical, 

and effective inquiry-based worksheets. 

This type of research is development research. The development model used is the ADDIE model 

which consists of the analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. This 

development procedure starts from the stages: (1) analysis; (2) design; (3) validation; (4) trial; (5) evaluation. 

The instrument used is a validation sheet which includes aspects of content feasibility, presentation 

feasibility, design feasibility, student responses, and problem-solving tests. Validation data and 

questionnaires obtained were analyzed descriptively and qualitatively. 
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Based on the results of the study, it was concluded that the LKPD developed had been tested valid 

by 97.38% of material expert validators, 100% of linguists, and 96% of design experts. Furthermore, LKPD 

is also very practical for students to use with a practicality percentage of 92.02%. LKPD is also effectively 

used with a classical completeness percentage of 80%. From the results of the study, the LKPD that was 

developed based on inquiry was able to improve the ability of students in solving mathematical problems and 

the LKPD met the requirements of being valid, practical, and effective. 

 

Keywords: Inquiri, LKPD, ADDIE. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan salah satu pilar upaya peningkatan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Salah satu upayah yang dilakukan pemerintah yaitu dengan melaksanakan 

pembelajaran yang berpijak pada pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran yang bersifat pendekatan ilmiah termuat dalam kurikulum 

2013 yang berlaku saat ini. Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif mencari dan 

menemukan sendiri. Salah satu prinsip pembelajaran yang dilakukan di sekolah adalah dari peserta 

didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu. Maka dari hal itu, peserta didik diharapkan 

dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran aktif di sekolah. 

Proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan. Salah satu jenis ilmu 

pengetahuan yang penting dimiliki adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat berperan penting dalam keberhasilan program pendidikan, karena matematika 

bagian dari pendidikan akademis dan ilmu dasar bagi disiplin ilmu yang lain. Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yang memegang peranan penting, karena 

matematika merupakan suatu ilmu yang menelaah struktur yang abstrak dengan penalaran logis yang 

dilengkapin bukti dan melalui kegiatan proses pembelajaran yang berbasis masalah. Mengingat 

pentingnya peranan matematika dalam pendidikan maka prestasi belajar disetiap sekolah perlu 

mendapatkan perhatian yang serius baik dari pemerintah, sekolah terlebih-lebih guru pengasuh mata 

pelajaran.   

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran disekolah khususnya 

dalam pembelajaran matematika, guru sebagai tenaga pendidik berperan penting dalam mendorong 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara matematis. Demi tercapainya tujuan 

tersebut, proses pembelajaran hendaknya menekankan pada prinsip-prinsip pembelajaran 

matematika yang berbasis masalah. Dengan adanya Prinsip-prinsip tersebut, peserta didik dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan, daya kreatif dan bertanggung jawab terhadap jalanya proses 

pembelajaran matematika. Sehingga, peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan konsep-

konsep tersebut kedalam masalah sehari-hari. 

Guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Salah satu kemampuannya 

yaitu mampu mengembangkan dan merancang suatu bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. 

Kemampuan guru dalam merancang bahan ajar menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan proses belajar dan pembelajaran, salah satunya yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Menurut Kristyowati (2018:284) mengungkapkan bahwa: 

LKPD merupakan suatu perangkat pembelajaran baik itu media pembelajaran ataupun 

sumber belajar yang di dalamnya berisi suatu panduan atau materi ajar yang dapat digunakan secara 

mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan dan sikap peserta didik.  

Diharapkan dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik dapat 

menemukan konsep pembelajaran melalui pemecahan masalah. Berdasarkan observasi pada 

Pelaksanaan Program Kerja Lapangan (PPLT) yang dilakukan di SMK Swasta Kristen Tomosa 2 

ditemukan bahwa proses pembelajaran matematika di sekolah masih dianggap kurang menarik bagi 

peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah atau menyelesaikan soal 

yang berbasis masalah masih kurang. Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah yang diberikan 
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peneliti kepada peserta didik, bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah masih tergolong 

kategori kurang. seperti yang tertera pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Rata-rata Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas X-OTKP SMK Swasta 

Kristen Tomosa 2  

 

Kelas 
Aspek Pemecahan 

Masalah 
Kategori 

X-OTKP 55 Kurang 

 

Jika dilihat dari gambar di atas, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dalam menemukan dan menyelesaikan suatu masalah matematika masih kurang. Hal tersebut dapat 

dilihat dari indikator pemecahan masalah yaitu 1) memahami masalah, 2) membuat rencana 

penyelesaian, 3) menyelesaikan rencana penyelesaian, serta 4) memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh, tidak sepenuhnya dicapai oleh peserta didik dan langkah-langkah dalam menghitung dan 

menyelesaikan soal matematika masih salah. Selanjutnya, proses belajar di dalam kelas masih 

menggunakan metode ceramah sehingga proses pembelajaran didalam kelas menjadi pasif dan 

mengakibatkan situasi belajar peserta didik di dalam kelas membosankan.   Hal tersebut disebabkan 

karena beberapa faktor yaitu keadaan fasilitas dan bahan ajar di sekolah masih kurang lengkap salah 

satunya yaitu buku paket matematika. Buku paket matematika masih terbatas jumlahnya, sehingga 

menyebabkan peserta didik tidak diperbolehkan menggunakan dirumah atau meminjam buku paket 

dari sekolah, tetapi hanya boleh dipergunakan pada saat pembelajaran di kelas. Dilanjutkan dengan 

hasil wawancara kepada guru mata pelajaran matematika bahwa peserta didik masih kurang mampu 

memecahkan masalah matematis dalam bentuk soal cerita. Fasilitas pendukung pembelajaran 

disekolah masih kurang. Sehingga dari hasil observasi atau pengamatan serta hasil wawancara salah 

satu cara mengatasi kesenjangan tersebut yaitu perlu adanya bahan ajar tambahan sebagai 

pendukung proses berhasilnya kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan ajar tersebut salah satunya 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sehingga dari solusi tersebut peneliti melakukan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis Inkuiri. LKPD yang berbasis 

inkuiri ini berisi tetang masalah atau soal yang melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik untuk menemukan, menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah auntentik 

dari kehidupan aktual, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sehingga, kondisi 

proses pembelajaran tidak pasif dan melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sanjaya dalam Afandi (2013:24) mengatakan bahwa: 

Pendekatan inkuiri  yaitu suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. Diharapkan melalui pendekatan inkuiri  peserta didik mampu untuk 

menganalisa dan mengkritisi suatu masalah yang diberikan sehingga nantinya peserta didik mampu 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.  

Menurut Sanjaya dalam Afandi (2013:24) langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri yaitu 

“orientasi, mengajukan masalah, mengajukan dugaan (konjektur), dan merumuskan kesimpulan”. 

Inkuiri  membantu peserta didik untuk berpikir secara kreatif. Kebiasaan peserta didik untuk 

berpikir kreatif akan membuat seorang peserta didik lebih banyak menggunakan representasi dalam 
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proses pembelajaran. Selain dapat meningkatkan peserta didik untuk berpikir kreatif, pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri juga menitip beratkan pada proses pemecahan masalah.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ingin bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

dalam bentuk LKPD berbasis Inkuiri pada pembelajaran matematika  yang  disesuaikan  dengan  

kondisi  dan  kebutuhan  peserta didik. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menjadikan 

peserta didik lebih aktif, kreatif dan mandiri sehingga peserta didik mampu memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Borg and 

Gall dalam Sugiyono (2016:28) menyatakan bahwa, “what is research and development?. It is a 

process used to develop and validate educational product”. Artinya, apakah penelitian dan 

pengembangan itu? Penelitian dan pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk.  

Pada prinsipnya setiap penelitian dan pengembangan dilakukan adalah untuk membuat sebuah 

produk menjadi lebih mudah (efektif) berdasarkan tingkat kegunaannya atau manfaat dari produk 

tersebut (Hamzah, 2019:1). Jadi, penelitian pengembangan merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk menciptakan atau membuat sebuah produk baru yang valid, praktis, dan efektif. Dalam 

mengembangkan LKPD ini, model pengembangan yang digunakan adalah Model ADDIE. Adapun 

tahap-tahap ADDIE yaitu : Analysis (analisis), design (desain), develop (pengembangan), 

implementation (implementasi). Model ADDIE dapat menggambarkan pendekatan sistematis untuk 

pengembangan instrusional (Suryani, 2018:125). Lebih lanjut, Suparma dalam suryani (2018:125) 

desain instruksional adalah suatu proses sistematis, efektif, dan efesien dalam menciptakan sistem 

instruksional untuk memecahkan masalah belajar atau peningkatan kinerja peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan pengidentifikasian masalah, pengembangan, dan pengevaluasian. Jadi 

berdasarkan tahap-tahap model ADDIE ini sesuai dengan latar belakang pengembangan produk 

LKPD yang akan dilaksanakan di SMK Swasta Kristen tomosa 2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peserta didik di kelas X-OTKP SMK Swasta Kristen Tomosa 2 berjumlah 20 orang 

dimana merupakan  kelas  heterogen. Rata-rata peserta didik yang duduk dikelas X memiliki usia 

15-16 tahun dimana Kemampuan  akademik  peserta didik berbeda-beda. Hal tersebut dapat dilihat 

dari kemampuan berpikir kritis, memecahkan suatu masalah dan rasa percaya diri dalam 

pembelajaran matematika masih kurang. Hasil analisis inilah sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan LKPD yang didasarkan pada kemampuan dasar peserta didik dan dijadikan 

sebagai gambaran untuk menyusun atau mengembangkan LKPD. Dari hasil analisis tersebut 

peneliti mengembangan LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran matematika untuk peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi perbandingan trigonometri. 

Tahap kedua dari model pengembangan ADDIE adalah tahap design atau perancangan.  

Pada  tahap  ini  peneliti  mulai  merancang  LKPD  yang  dikembangkan sesuai dengan syarat dan 

kriterial penyusunan LKPD seperti persyaratan konstruksi, didaktif dan teknis. 

Hasil uji validitas LKPD oleh validator materi 1 pada tahap validasi pertama dan kedua 

mengalami peningkatan dari 54,66% menjadi 97,38%. Validator materi kedua pada tahap validasi 

pertama, kedua dan ketiga mengalami peningkatan dari 60%, 76% hingga ke 97,38%. Validator 

bahasa pada tahap validasi pertama 71,11%, validasi kedua 80%, dan validasi ketiga 100%. 

Validator desain pada tahap validasi pertama 80%, dan pada validasi kedua 96%. Berdasarkan 

penilaian dari validator (materi, bahasa, dan desain), LKPD layak digunakan dengan rata-rata 

97,69% dengan kategori sangat praktis. Berikut diagram hasil akhir penilaian LKPD oleh validator. 
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Gambar 1. Diagram hasil akhir penilaian LKPD oleh validator 

 

Berdasarkan   data   hasil   kepraktisan   produk   LKPD   yang   telah diujicobakan  baik  

secara  perorangan,  kelompok  kecil  dan  lapangan  dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 
Gambar 2. Diagram angket respon peserta didik 

 

Dari diagram diatas terlihat bahwa hasil uji perorangan terhadap 3 orang peserta didik 

mencapai persentase 87,75% dengan kriteria sangat praktis. Uji kelompok kecil terhadap 4 orang 

peserta didik mencapai 89,06% dengan kriteria sangat praktis. Uji lapangan dengan 20 orang 

peserta didik mencapai persentase 99,255 dengan kriteria sangat praktis. Persentase rata-rata dari uji 

perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan yaitu 92,02% dengan kriteria sangat praktis. Dari 

hasil ini LKPD sudah layak digunakan. 

LKPD berbasis Inkuiri pada materi trigonometri memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efesien serta layak digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD berbasis inkuiri mengarahkan 

peserta didik untuk belajar melalui keterlibatan aktif, kreatif serta mampu menemukan pemecahan 

masalah yang diberikan dengan mengikuiti langkah-langkah pendekatan inkuiri. Melalui kegiatan 

pembelajaran menemukan, hasil pembelajaran merupakan hasil kreativitas peserta didik, akan 

bersifat tahan lama diingat oleh peserta didik dibandingkan dengan sepenuhnya merupakan 

pemberian dari guru. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti tentang “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Inkuiri untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas X SMK Swasta Kristen Tomosa 2”, maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 
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1. LKPD matematika SMK berbasis Inkuiri telah teruji valid dan layak digunakan dengan 

persentase skor penilaian dari validator ahli materi sebesar 97,38%, validator ahli bahasa 

sebesar 100%, dan validator ahli desain sebesar 96%. 

2. LKPD matematika SMK berbasis  Inkuiri  telah mendapatkan kriteria sangat praktis dari respon 

peserta didik dengan persentase kepraktisan 92,02 %. 

3. LKPD matematika SMK berbasis Inkuiri  efektif digunakan dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 80%. 
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